BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana hasil penelitian dan pembahasannya pada bab di atas

terkait perencanaan pengelolaan keuangan desa di Desa Adirejo, sehingga

peneliti bisa mengambil kesimpulannya yaitu:

1.

Perencanaan pengelolaan keuangan desa di Desa Adirejo cukup baik.
Perihal ini dapat diketahhi dari tahap perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan pengelolaan, tahapan pelaporan dan
pertanggungjawabannya. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dan
diperbaiki ialah bahwa pembayaran uang harus dilakukan secara tertulis
dengan surat pernyataan (penugasan) pertanggungjawaban. Kepala
desa sekaligus perangkat desa mendapat pengarahan dan pemahaman
tentang kebijakan pemerintahan yang baru tentang pelaporan keuangan.
Pertanggungjawaban atas laporan keuangan yang disampaikan
terhadap kepala desa harus lebih rinci.

Perencanaan pengelolaan keuangan desa pada pemerintah desa Adirejo
tidak sejalan dengan Permendagri No. 20 tahun 2018. Terlihat
bahwasanya terdapat sejumlah tahapan dalam proses pengelolaan
keuangan yang tidak sejalan dengan laporan keuangan desa itu sendiri
yang semestinya dilaksanakan tiga kali dalam setahun yakni bulanan,
triwulan dan tahunan. Namun, laporan keuangan di Desa Adirejo disusun
selambat-lambatnya tiga bulan setelah akhir tahun anggarannya.
Laporan konsolidasi realisasipelaksanaan pengelolaan APBDes Desa
inipun masuk dalam Rencana kerja Pembangunan (RPJ) yang dilakukan
menurut peraturan desa, namun Desa Adirejo hanya menyusun

pelaporan pertanggungjawaban terkait APBDesa.

B. Saran

Sebagaimana hasil dari pembahasan dan kesimpulan di atas,

penulis hendak mengemukakan masukan atau saran antara lain:
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Pemberdayaan/pelatihan pemerintah desa di Kecamatan Pekalongan
khususnya bendahara desa diperlukan guna peningkatan pemahaman
tentang cara pembuatan laporan pertanggungjawaban yang terjadi
berdasarkan Permendagri No. 20 Tahun 2018 agar tidak terjadi
keterlambatan pelaporan.

Tim pemantau baik dari desa ataupun dari kecamatan harus diperkuat
supaya kegiatan pembangunan desa di Desa Adirejo dapat berjalan
sebagaimana rencana kerja pembangunan yang sudah dibuat, serta
untuk mencegah terjadinya penggelapan uang dari beberapa pihak.



